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ABSTRAK 
 
Telah dilakukan penelitian tentang “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam 
Pembelajaran IPS Melalui Metode Ceramah Bervariasi di Kelas IV SDN 1 Palasa 
Kecamatan Palasa Kabupaten Parigi Moutong”. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan 
Metode Ceramah Bervariasi. Data kuantitatif  didapatkan dari hasil observasi, 
wawancara dan nilai dari tugas. Data dianalisis secara kualitatif yaitu dengan cara 
mereduksi data, penyajian data, verifikasi data dan dianalisis secara kuantitatif 
dengan menggunakan rumus untuk menentukan daya serap individu dan klasikal, 
ketuntasan belajar klasikal, dan persentase nilai rata-rata. Hasil yang didapatkan dari 
penelitian ini yaitu siswa mengalami peningkatan dalam hal hasil belajar mereka, 
dibandingkan sebelum menggunakan metode ceramah bervariasi didapatkan masih 
30% siswa yang tuntas yaitu 9 dari 30 siswa, pada siklus I mengalami peningkatan 
23,3% dari kegiatan awal menjadi 53,3% yaitu 16 siswa yang tuntas dan pada siklus 
II mengalami peningkatan 33,3% menjadi 86,6% dimana terdapat 26 siswa yang 
tuntas dari 30 orang siswa. 
Kata Kunci: hasil belajar, pembelajaran IPS,  dan ceramah bervariasi 
 
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus dan merupakan sesuatu yang 
tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan, pertimbangan 
dan kebijaksanaan. Salah satu dasar utama pendidikan adalah untuk mengejar 
kebudayaan melewati generasi. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 




dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dalam masyarakat. 
Tilaar, 1997 (Sambeta, 2010) mengemukakan bahwa pendidikan pada saat ini 
dihadapkan pada tuntutan tujuan yang semakin canggih, semakin meningkat baik 
ragam, lebih-lebih kualitasnya. Di sisi lain, berdasarkan hasil evaluasi dengan 
kurikulum berbasis Kompetensi. Karim, 2005 (Sambeta, 2010) diketahui bahwa 
siswa belum mencapai kemampuan optimalnya. Siswa hanya tahu banyak fakta tetapi 
kurang mampu memanfaatkannya secara efektif. Sementara itu, pemerintah dan 
masyarakat berharap agar lulusan dapat menjadi pemimpin, manajer, inovator, 
operator yang efektif dan mampu beradaptasi dengan perubahan. Oleh sebab itu, 
beban yang diemban oleh sekolah, dalam hal ini adalah guru, karena gurulah yang 
berada pada garis depan dalam membentuk pribadi anak didik. Dengan demikian 
sistem pendidikan di masa depan perlu dikembangkan agar dapat menjadi lebih 
responsif terhadap tuntutan masyarakat dan tantangan yang akan dihadapi di dunia 
kerja mendatang.  
Media dan metode belajar merupakan inovasi guru untuk mempermudah 
penyampaian materi kepada siswa. Media dan metode belajar juga harus efektif dan 
sesuai guna mempermudah pencapaian hasil belajar  yang diinginkan. Media dan 
metode yang tepat akan membuat siswa lebih termotivasi, lebih aktif, lebih mudah 
mencerna materi yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran, serta 
membuat prose pembelajaran lebih menyenangkan. 
Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran non eksakta di sekolah. 
Pembelajaran pada mata pelajaran ini biasa diajarkan secara konvensional hampir 
disetiap sekolah dasar, dengan metode klasik seperti ceramah, yang pada umumnya 
kurang memanfaatkan adanya metode lain dalam pembelajaran, sehingga dapat 
menimbulkan kejenuhan dalam lingkungan belajar dan guru dipandang sebagai 
sumber utama dalam belajar. Pada dasarnya, pembelajaran model ini kurang 




menimbulkan sikap antusias pada siswa. Siswa cenderung bosan dan kurang 
memahami, karena hanya mendengarkan. Hal tersebut dapat menyebabkan kurangnya 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 
Untuk dapat menciptakan suasana belajar yang disukai oleh siswa, guru perlu 
melakukan suatu inovasi. Salah satunya dengan memilih dan menggunakan metode 
belajar  yang  menarik perhatian siswa. Metode tersebut antara lain ceramah 
bervariasi, dimana selain memberikan materi melalui ceramah, guru juga dapat 
mengambil sesi tanya jawab agar siswa tidak merasa bosan.  
Berdasarkan pengamatan penulis selama mengajar disekolah SDN 1 Palasa 
penulis memandang bahwa perlu melakukan metode ceramah bervariasi dikelas untuk 
meningkatkan hasil belajar dalam menerima pembelajaran IPS demi meningkatkan 
hasil belajar siswa dikelas IV SDN 1 Palasa Kecamatan Palasa Kabupaten Parigi 
Moutong. 
II. METODELOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dimulai dengan tindakan pendahuluan atau refleksi awal. Pada 
tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah observasi lapangan dan dialog 
dengan guru SDN 1 Palasa yang pernah mengajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan  
Sosial. 
Perencanaan Tindakan Penelitian 
a) Melakukan pertemuan awal dengan teman sejawat atau observer untuk 
membicarakan persiapan kegiatan yang akan dilakukan selama penelitian. 
b) Menentukan pokok bahasan yang akan dipergunakan dalam pelaksanaan   
penelitian tindakan kelas. 
c) Menyusun silabus/membuat RPP. 
d) Menyiapkan materi 
e) Menyiapkan LKS 





a) Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran dihadiri oleh observer. 
b) Berdasarkan kesepakatan dengan rekan peniliti ditentukanlah pembelajaran 
IPS dengan topik : Macam-macam sumber daya alam dan pemanfaatannya. 
c) Selanjutnya dilakukan perencanaan hingga penerapan tindakan pertama dan 
refleksi.   
Observasi 
Pengamatan meliputi langkah-langkah sebagai berikut : 
a) Observasi tentang persiapan pembelajaran 
b) Observasi tentang aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung 
c) Observasi tentang aktivitas guru pada saat pembelajaran berlangsung. 
Refleksi 
Refleksi pada tahap ini seluruh data dan hasil yang diperoleh dari berbagai 
sumber  dianalisis dan refleksikan, hasil yang diperoleh guru akan direfleksikan 
apakah kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan hasil yang dilakukan secara 
sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan pada dirinya berupa 
penambahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya sedikit banyak permanen. 
Untuk jenis data pada penelitian ini berbentuk data kualitatif dan data 
kuantitatif data kualitatif berupa data yang berupa informasi berbentuk kalimat 
yang memberi gambaran tentang aktivitas siswa mengikuti pelajaran sedangkan 
data kuantitatif berupa data yang diperoleh dari tes belajar siswa dalam penelitian 
untuk mencari nilai. Sumber data tersebut diperoleh dari seluruh siswa kelas IV 
SDN 1 Palasa. 
Untuk tehnik pengumupulan data dilakukan dengan tiga cara yaitu:  
1. Tes : untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS disetiap siklus. 




2. Observasi  :  dilakukan selama kegiatan pembelajaran yang pelaksanaannya 
dengan cara mengisi lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti 
dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru.  
3. Wawancara : dilakukan setelah evaluasi, untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dialami oleh siswa saat proses pembelajaran. 
Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Kuantitatif  
Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika 
proporsi jawaban benar siswa ≥ 65%, dan suatu kelas dikatakan tuntas 
belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut  terdapat ≥ 85% siswa 
yang telah tuntas belajarnya (Depdikbud dalam Trianto, 2010: 241). 
• Menentukan daya serap individu dapat dilakukan dengan              
  menggunakan rumus: 
  DSI (daya serap individu )=  	
  
  
 x 100% 
Sedangkan untuk menentukan ketuntasan belajar klasikal dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus :  




• Menentukan daya serap Klasikal dapat dilakukan dengan  menggunakan 
rumus : 
DSK (daya serap klasikal)=  	
  
   
x 100% 
• Data hasil observasi aktivitas guru mengelolah pembelajaran dianalisis 
dengan teknik persentase dengan rumus sebagai berikut: 
  Presetase Nilai Rata-Rata (NR) =   	 	
  
 x 100%   
Kriteria taraf keberhasilan tindakan: 




  90% < NR < 100% : Sangat baik 
  70% < NR < 90%     : Baik 
  50% <NR < 70%     : Cukup 
  30% < NR < 50%     : Kurang 
    0% < NR < 30%     : Sangat Kurang 
2. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif  penelitian ini dilakukan sesudah pengumpulan 
data. Adapun tahap-tahap analisis data kualitatif adalah 1) mereduksi data 2) 
menyajikan data 3) verifikasi data (penyimpulan). 
 
a) Mereduksi Data 
Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan dan penyeleksian data 
yang telah di peroleh mulai dari awal sampai akhir pengumpulan data. 
b) Penyajian Data 
Penyajian data di lakukan dengan cara penyusun data secara sederhana 
kedalam tabel, sehingga memudahkan dalam penarikan kesimpulan. 
c) Verifikasi (penyimpulan) 
Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang 
diperoleh, yang disajikan pada tahap penyajian data. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui peningkatan prestasi 
belajar siswa melalui metode ceramah bervariasi dalam pembelajaran IPS kelas IV 




SDN 1 Palasa, berikut ini diuraikan pencapaian hasil kemampuan siswa pada 
kegiatan awal, siklus I, dan siklus II, dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
Tabel 1. Pencapaian Hasil Kemampuan Siswa Kegiatan Awal 




1 2 3 4 5 Ya Tidak 20 20 20 20 20 
1 Kalista Dewi 15 10 20 10 15 70 ●  
2 Warahma 10 15 10 10 15 60  ● 
3 Desi Restiana 10 10 10 10 15 55  ● 
4 Zulfiana 20 15 10 10 10 65 ●  
5 Isra Violita 15 20 10 15 10 70 ●  
6 Iqra Dewi 10 10 10 10 10 50  ● 
7 Fatmawati 15 10 10 10 10 55  ● 
8 Rahmawati 15 15 15 15 10 70 ●  
9 Sri Mulyani 15 20 10 15 15 75 ●  
10 Nurhaira 10 15 15 10 10 60  ● 
11 Adit Kurniawan 15 10 15 10 10 60  ● 
12 Moh. Aril 20 10 10 10 10 60  ● 
13 Rahmat 15 10 10 10 10 55  ● 
14 Yayan Setiawan 15 20 20 10 10 75 ●  
15 Dirman Firmansyah 10 15 10 10 10 55  ● 
16 Hasrat An’Noor 10 10 10 10 10 50  ● 
17 Moh. Rizki 10 10 10 10 10 50  ● 
18 Abd. Jalil 10 10 15 10 10 55  ● 
19 Fadel Salakea 10 10 15 10 15 60  ● 
20 Rivaldi 10 15 15 10 10 60  ● 
21 Hairul Afandi 20 20 10 10 10 70 ●  
22 Wahyu Supriadi 10 10 10 15 10 55  ● 
23 Ahmad Akbar 10 10 15 10 10 55  ● 
24 Abdul Apriadi 10 15 10 15 15 65 ●  
25 Moh. Fadel 15 10 15 15 10 65 ●  
26 Posma Sianturi 10 10 10 10 15 55  ● 
27 Abdul Halik 15 10 10 10 10 60  ● 
28 Moh. Fikrih 15 10 15 10 10 60  ● 
29 Rusdi 10 10 10 10 10 50  ● 
30 Sumardi 10 10 10 10 15 55  ● 
Jumlah      1800   
Dari tabel 1 di atas, dapat dijelaskan bahwa banyaknya siswa yang tuntas 
adalah 9 siswa dari 30 siswa dengan persentase 30% dengan jumlah skor yang dicapai 
1800 dari jumlah skor maksimal 3000. Persentase skor yang tercapai yaitu 60 %. 




Tabel 2. Hasil Anlisis Tes Pratindakan 

















Tabel 3 Pencapaian Hasil Kemampuan Siswa Kegiatan Siklus I 




1 2 3 4 5 Ya Tidak 20 20 20 20 20 
1 Kalista Dewi 15 15 20 15 10 75 ●  
2 Warahma 15 15 10 10 10 60  ● 
3 Desi Restiana 10 10 10 10 10 50  ● 
4 Zulfiana 20 15 10 15 10 70 ●  
5 Isra Violita 20 10 15 15 15 75 ●  
6 Iqra Dewi 15 15 20 15 10 75 ●  
7 Fatmawati 15 10 10 10 10 55  ● 
8 Rahmawati 15 15 10 10 15 65 ●  
9 Sri Mulyani 20 10 15 20 20 85 ●  
10 Nurhaira 10 15 10 10 10 55  ● 
11 Adit Kurniawan 15 15 10 10 15 65 ●  
12 Moh. Aril 10 10 10 15 15 60  ● 
13 Rahmat 10 10 15 15 10 60  ● 
14 Yayan Setiawan 20 20 15 15 15 85 ●  
15 Dirman Firmansyah 20 15 10 10 10 65 ●  
16 Hasrat An’Noor 15 10 15 10 10 60  ● 
17 Moh. Rizki 15 10 20 15 10 70 ●  
18 Abd. Jalil 10 10 10 10 15 55  ● 
19 Fadel Salakea 15 10 10 15 15 65 ●  
20 Rivaldi 10 10 10 10 10 50  ● 
21 Hairul Afandi 20 15 15 15 15 80 ●  
22 Wahyu Supriadi 15 10 20 10 15 70 ●  
23 Ahmad Akbar 10 15 15 10 10 60  ● 
24 Abdul Apriadi 20 10 15 15 10 70 ●  
25 Moh. Fadel 10 15 15 15 10 65 ●  
26 Posma Sianturi 10 10 15 10 15 60  ● 
27 Abdul Halik 10 10 10 15 10 55  ● 




28 Moh. Fikrih 10 15 10 15 10 60  ● 
29 Rusdi 15 20 10 10 10 65 ●  
30 Sumardi 10 10 15 10 15 60  ● 
Jumlah      1945   
Dari tabel 2 di atas yaitu pada siklus I, dapat dijelaskan bahwa banyaknya siswa yang 
tuntas adalah 16 siswa dari 30 siswa dengan persentase 53,3% dengan jumlah skor yang 
dicapai 1945 dari jumlah skor maksimal 3000. Persentase skor yang tercapai yaitu 64,6 
%. 
Tabel 4.Hasil Anlisis Tes Siklus I 

















Tabel 5 Pencapaian Hasil Kemampuan Siswa Kegiatan Siklus II 




1 2 3 4 5 Ya  Tidak  20 20 20 20 20 
1 Kalista Dewi 20 20 15 10 15 90 ●  
2 Warahma 20 15 20 20 10 85 ●  
3 Desi Restiana 10 15 15 10 10 60  ● 
4 Zulfiana 20 20 20 15 15 90 ●  
5 Isra Violita 20 20 20 20 15 95 ●  
6 Iqra Dewi 20 15 20 20 20 95 ●  
7 Fatmawati 20 20 20 10 10 80 ●  
8 Rahmawati 20 10 20 10 20 80 ●  
9 Sri Mulyani 20 20 20 20 20 100 ●  
10 Nurhaira 20 20 20 20 15 95 ●  
11 Adit Kurniawan 15 15 20 20 20 85 ●  
12 Moh. Aril 20 20 20 20 10 90 ●  
13 Rahmat 20 20 20 20 20 100 ●  
14 Yayan Setiawan 20 15 15 20 20 85 ●  
15 Dirman Firmansyah 20 20 20 15 15 90 ● 
 
16 Hasrat An’Noor 10 15 10 15 10 60  ● 
17 Moh. Rizki 20 15 20 20 20 95 ●  
18 Abd. Jalil 20 10 15 20 20 85 ●  




19 Fadel Salakea 15 15 20 20 20 90 ●  
20 Rivaldi 10 10 10 15 15 60  ● 
21 Hairul Afandi 20 20 20 20 10 90 ●  
22 Wahyu Supriadi 10 20 20 20 10 80 ●  
23 Ahmad Akbar 20 10 20 20 20 90 ●  
24 Abdul Apriadi 15 20 10 20 20 85 ●  
25 Moh. Fadel 10 15 20 20 10 75 ●  
26 Posma Sianturi 15 20 10 10 20 75 ●  
27 Abdul Halik 10 15 15 10 10 60  ● 
28 Moh. Fikrih 20 20 10 20 10 80 ●  
29 Rusdi 20 10 15 15 15 75 ●  
30 Sumardi 20 10 10 20 20 80 ●  
Jumlah      2500   
Dari tabel 5 di atas, yang merupakan siklus II dapat dijelaskan bahwa 
banyaknya siswa yang tuntas adalah 26 siswa dari 30 siswa dengan persentase 86,6% 
dengan jumlah skor yang dicapai 2500 dari jumlah skor maksimal 3000. Persentase 
skor yang tercapai yaitu 83,1 %. 
Tabel 6.Hasil Anlisis Tes Siklus II 
















Penelitian mengenai peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
melalui metode ceramah bervariasi di Kelas IV SDN 1 Palasa merupakan suatu 
metode yang diterapkan peneliti dalam proses pembelajaran siswa. Penelitian ini 
menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar siswa. Melalui observasi, penulis 
melakukan pengamatan awal keadaan siswa pada proses pembelajaran IPS yaitu pada 
materi Sumber Daya Alam di kelas IV SDN 1 Palasa. Berdasarkan observasi tersebut 
peneliti mendapatkan hasil yang kurang memuaskan karena pada tes pra tindakan 
atau sebelum menerapkan metode ceramah bervariasi peneliti mendapatkan hasil 
dibawah standar yang diharapkan. Dimana pada kegiatan awal tersebut peneliti 
mendapatkan 9 dari 30 siswa atau 30% dari siswa kelas IV SDN 1 Palasa yang tuntas 
sedangkan 60% siswa belum mencapai ketuntasan pada tes tersebut. Dapat dilihat 




masih banyak siswa yang masih kurang memahami materi pelajaran yang diberikan 
Guru.  
Setelah melakukan perlakuan pertama yaitu pra tindakan, peneliti melakuakan 
tindakan berikutnya yaitu siklus I. Pada perlakuan ini, peneliti menggunakan metode 
pembelajaran yang telah direncanakan. Dalam metode ini, peneliti melakukan proses 
pembelajaran dengan teknik ceramah bervariasi yang diselingi dengan proses tanya 
jawab agar siswa tidak merasa bosan saat pembelajaran berlangsung. Hasil observasi 
yang dilakukan oleh teman sejawat pada proses pembelajaran menunjukkan 
peningkatan pada keaktivan siswa. Siswa mulai menunjukkan keseriusan dalam 
memperhatikan materi yang diajarkan meskipun masih sebagian kecil yang 
menunjukkan peningkatan tersebut. Kemudian setelah selesai pemberian materi 
dengan metode ceramah bervariasi, peneliti melakukan tes terhadap siswa. Tes ini 
dimaksudkan untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang 
dilakukan dengan metode ceramah bervariasi dimana tes ini terdiri dari 5 soal dalam 
bentuk esai dan setiap soal diberi nilai maksimal 20. Dapat dilihat dari tes tersebut 
mengalami peningkatan hasil yang dicapai oleh siswa. Jumlah siswa yang tuntas 
bertambah dari 9 orang menjadi 16 orang atau mengalami peningkatan sebesar 23,3% 
dari 30% menjadi 53,3%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode ceramah 
bervariasi berhasil pada proses pembelajaran meskipun hasil tersebut belum mencapai 
standar yang diinginkan yaitu sekitar 75% siswa yang tuntas. Oleh sebab itu peneliti 
melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu siklus II untuk memperbaiki kekurangan pada 
siklus I agar mencapai hasil yang diharapkan. 
Didalam siklus II ini, siswa melakukan proses pembelajaran seperti halnya pada 
siklus I. Dikarenakan siklus II ini merupakan perbaikan hasil dari siklus I, maka 
peneliti harus menutupi kekurangan yang terjadi di siklus I dan  harus lebih serius 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah bervariasi. Hasil 
yang didapatkan dari pembelajaran siklus II ini menunjukkan peningkatan yang lebih 
baik dari siklus I, dimana hampir keseluruhan siswa mengikuti pembelajaran dengan 
serius dan penuh perhatian. Setelah pembelajaran peneliti melakukan seperti halnya 




siklus I yaitu memberikan tes akhir. Dari tes tersebut, peneliti mendapatkan hasil 
yang memuaskan. Siswa sudah sebagian besar mengalami peningkatan hasil belajar 
mereka dengan persentase peningkatan mencapai 86,6% siswa yang tuntas atau 
terdapat 26 orang dari 30 siswa yang sudah tuntas. Hasil tersebut sudah melampaui 
standar minimum ketuntasan hasil belajar. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti 
menganggap metode ceramah bervariasi telah menunjukkan keberhasilan sesuai yang 
diharapkan pada proses pembelajaran IPS di kelas IV SDN 1 Palasa.  Peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa penggunaan metode ceramah bervariasi dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Palasa pada pembelajaran IPS. Akan tetapi, dari 
sekian siswa yang tuntas masih terdapat 4 orang siswa yang belum tuntas. Untuk 
menindaklanjuti hal tersebut peneliti perlu melakukan perlakuan khusus  agar mereka 
dapat memahami materi yang diajarkan. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa 
kesimpulan yaitu : 
1. Pada pra tindakan siswa yang tuntas hanya terdapat 6 orang atau 30% dari 30 
siswa, siklus I siswa yang tuntas mencapai 53,3% sedangkan pada sikus II 
mencapai 26 siswa atau 86,6% dari 30 siswa. 
Berdasarkan pengalaman dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan PTK, 
sebaiknya dibantu kelompok antar guru sebagai media untuk bertukar pikiran dan 
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